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ABSTRAK

TATA CARA PERHITUNGAN, PENYETORAN, DAN PELAPORAN
PAJAK PENGHASILAN FINAL 4 AYAT (2) UMKM PADA
TOKO KUE X KLIEN KONSULTAN PAJAK
MILSS DAN REKAN

Oleh:
LERICI VINANDO

Indonesia adalah Negara berkembang dengan perkembangan ekonomi yang mulai
pesat yang dapat di perlihatkan kepada seluruh dunia dari segi usaha walaupun
usaha kecil atau biasa disebut sebagai UMKM tetapi peran UMKM dalam
membantu perekonomian Negara tidak bisa dianggap remeh karena selain
membantu perekonomian Negara, UMKM juga sangat membantu mengurangi
angka pengangguran,dan menambah inovasi buat masyarakat yang ingin mulai
menjalankan usaha kecil kecilan. Setiap warga Negara Indonesia yang telah
memenuhi syarat sebagai wajib pajak berkewajiban menghitung, membayar, dan
melaporkan kewajiban perpajakannya sebagai salah satu wujud kontribusi warga
Negara kepada negaranya untuk membantu perkembangan dan kemajuan Negara.
Oleh karena itu pajak sangat penting untung mendorong kemajuan Negara dan
membantu pemerintahan dalam menjalankan tugas-tugas Negara.

Penelitian dan penulisan ini dibuat guna untuk memahami tata cara perhitungan,
penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan final 4 ayat (2) pada UMKM.
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati UMKM toko kue X yang menjadi
salah satu klien ditempat praktik kerja lapangan yaitu klien dari konsultan pajak
milss dan rekan. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati data yang ada
ditempat praktik kerja lapangan dan wawancara kepada karyawan konsultan pajak
milss dan rekan untuk menanyakan bagaimana cara yang dilakukan untuk
menghitung, menyetorkan, dan melaporkan pajak penghasilan final 4 ayat (2)
UMKM. Peraturan serta acuan yang digunakan dalam pajak penghasilan final 4
ayat (2) UMKM adalah Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2018 dan Peraturan
Pemerintah No. 55 tahun 2022 tentang batas penghasilan yang dapat disebut
sebagai UMKM, perhitungan bagi UMKM yang mendaftarkan sebagai badan usaha
atau orang pribadi, dan perubahan tariff dari 1% menjadi 0,5%.

Kata Kunci : Pajak penghasilan final 4 ayat (2), Peraturan pemerintah Nomor
23 tahun 2018, Peraturan pemerintah Nomor 55 tahun 2022, Pengertian
UMKM, dan Tata cara perhitungan, penyetoran, dan pelaporan UMKM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak adalah iuran masyarakat pada negara yang sifatnya memaksa yang wajib
dibayarkan sesuai peraturan undang-undang, yang digunakan untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas- tugas negara
untuk menyelenggarakan pemerintahan. Pajak penghasilan final 4 ayat (2)
adalah pajak penghasilan tertentu yang bersifat final dan tidak dapat

dikreditkan dengan pajak penghasilan terutang (Nurdiana et al., 2022)

Pajak Penghasilan Final 4 ayat (2) memiliki beberapa objek yang terdiri dari
persewaan atas tanah, usaha jasa konstruksi, UMKM, dan penghasilan dari
pengawasan konstruksi. Disini yang akan penulis bahas adalah Pajak
Penghasilan Final 4 ayat (2) UMKM yaitu tata cara perhitungan, penyetoran,
dan pelaporan pada toko kue X yaitu badan usaha yang merupakan klien dari
konsultan pajak milss dan rekan. Penerimaan pajak dari pajak penghasilan
didukung dengan kemajuan perekonomian Indonesia yang dapat dilihat dari
banyaknya wajib pajak perorangan atau badan yang menggerakan usaha sendiri
atau biasa disebut dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. UMKM juga
bukan hanya dapat membantu memajukan perekonomian Negara tetapi juga
membantu perekonomian masyarakat dan daerahnya, UMKM juga dalam
perekonomian nasional memiliki peran utama dalam kegiatan ekonomi,
penyedia lapangan kerja, pengembangan perekonomian lokal, pencipta
pasar baru dan sumber inovasi. Pengenalan terhadap Pajak Penghasilan Final
4 ayat (2) pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) didasarkan pada
prinsip pemerataan beban pajak terhadap penghasilan usaha yang diperoleh

oleh Wajib Pajak Orang Pribadi maupun badan usaha yang memiliki peredaran



bruto selama setahun dibawah 500 juta dan 4, 8 Milyar. Peraturan Pemerintah
No 46 Tahun 2013 telah mengatur Pajak Final UMKM dimana pemerintah
memberikan skema khusus yaitu pajak penghasilan sebesar 1% untuk
UMKM dengan omzet di bawah 4,8.

Kemudian pada tahun 2018, pemerintah menurunkan tarif pajak menjadi 0,5%
yang berlaku sejak 1 Juli 2018. Insentif ini dimaksudkan untuk mendorong
masyarakat berperan serta dalam kegiatan ekonomi dengan memberikan
kemudahan dan kesederhanaan kepada pelaku UMKM dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya. Maka dari itu saya akan menjelaskan Tata Cara
Perhitungan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Penghasilan Final 4 ayat (2)
Pada UMKM Terkait PP 23/2018 dan PP 55/2022.

Tata cara perhitungan Pajak Penghasilan Final 4 ayat (2) pada UMKM
melibatkan beberapa langkah yang bersifat komprehensif. Pertama-tama,
penghasilan bruto dari kegiatan usaha di Indonesia dihitung. Selanjutnya,
penghasilan bruto setiap bulannya dikalikan dengan menggunakan tarif pajak

yang berlaku.

Penyetoran pajak Penghasilan Final 4 ayat (2) pada UMKM. Setelah
menghitung pajak yang terutang, UMKM diharapkan untuk menyetorkan
jumlah pajak tersebut. Penyetoran dapat dilakukan melalui POS Indonesia,
dompet digital, dan bank-bank yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal
Pajak, serta melampirkan syarat syarat yang harus dibawa saat melakukan
penyetoran agar memastikan pembayaran pajak dilakukan sesuai dengan

jadwal yang telah ditentukan.

Proses Pelaporan Pajak Penghasilan Final 4 ayat (2) pada UMKM menjadi
tahapan berikutnya, proses pelaporan melibatkan penyampaian Surat
Pemberitahuan (SPT) Pajak Penghasilan, ke Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
secara online. Dalam laporan ini, UMKM diharuskan memberikan rincian
lengkap mengenai penghasilan bruto serta perhitungan pajak yang sudah

dihitung sebelumnya. Langkah ini memungkinkan pemerintah untuk



mengawasi dan mengelola pembayaran pajak dengan lebih efektif. Penting
untuk dicatat bahwa ketentuan perpajakan dapat mengalami perubahan, dan
UMKM sebaiknya selalu memantau perkembangan terkini dalam peraturan
perpajakan. Konsultasi dengan ahli pajak atau lembaga terkait yang dapat
memberikan panduan yang lebih rinci dan akurat sesuai dengan kondisi yang
berlaku. Dengan memahami dan mengikuti prosedur ini, UMKM dapat
memenuhi kewajiban perpajakan mereka secara efektif dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Usaha UMKM yang dibahas adalah toko Kue X yang
menjadi klien di konsultan pajak milss dan rekan. Telah di amati data data yang
ada ditempat kegiatan praktik kerja lapangan serta wawancara dengan
karyawan konsultan milss dan rekan tentang tata cara perhitungan, penyetoran,
dan pelaporan. Toko Kue X banyak menjual berbagai macam aneka kue seperti
kue basah dan kue kering di Bandar Lampung. Dalam setahun Toko Kue X
memiliki Penghasilan yang harus dihitung dan disetorkan. Dengan begitu
penghasilan Toko Kue X harus sesuai tidak melebihi jumlah yang dianjurkan

di dalam peraturan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah
dalam penelitian adalah:

1. Bagaimana Tata Cara Perhitungan PPh Final pada UMKM pada klien Toko
Kue X Berdasarkan PP 55/2022?

2. Bagaimana Tata Cara Penyetoran pada PPh Final UMKM pada klien Toko
Kue X Berdasarkan PP 55/2022?

3. Bagaimana Tata Cara Pelaporan PPh Final UMKM dan batas waktu
Pelaporannya pada klien Toko Kue X Berdasarkan PP 55/2022?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Menjelaskan tata cara perhitungan PPh Final yang sesuai dengan peraturan
dan skala usaha UMKM pada klien Toko Kue X

2. Menjelaskan tata cara penyetoran dan prosedur yang harus diperhatikan



dalam melakukan penyetoran pada klien Toko Kue X

3. Menjelaskan tata cara pelaporan, dan mencakup waktu pelaporan harus

dilakukan, dan batas waktu pelaporan berakhir pada klien Toko Kue X

1.4 Manfaat Penulisan

14.1
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Bagi Akademisi
Menjadi referensi bagi para akademisi yang ingin mempelajari lebih

lanjut mengenai PPh Final pada UMKM.

Bagi Penulis
Salah satu syarat kelulusan Diploma Il bagi penulis dan memberikan
pengalaman baru dan kesempatan untuk memperkaya kemampuan

penulis dalam menulis dan mempelajari masalah pajak.

Bagi Pembaca
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang tata cara perhitungan,
penyetoran, dan pelaporan PPh Final UMKM Toko Kue X yang

merupakan salah satu klien dari konsultan pajak milss dan rekan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pajak
Pajak adalah iuran masyarakat pada negara yang sifatnya memaksa yang wajib
dibayarkan sesuai peraturan undang-undang, yang digunakan untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas- tugas negara

untuk menyelenggarakan pemerintahan (Salamah & Furgon, 2020)

2.2 Pengertian Pajak Penghasilan Final 4 ayat (2) Pada UMKM
Peraturan Pemerintah tentang pajak penghasilan atas penghasilan dari usaha
yang diterima atau diperoleh wajib pajak yang memiliki peredaran bruto
tertentu. Dan dikenai Pajak Penghasilan yang bersifat final dalam jangka waktu
tertentu. Yang dimaksud Pajak Penghasilan final merupakan pajak yang
dikenakan dengan tarif dan dasar pengenaan pajak tertentu atas penghasilan
yang didapatkan atau diperoleh dalam satu tahun berjalan

2.3 Pengertian Tata Cara Perhitungan PPh Final 4 ayat (2) Pada UMKM
Tata Cara Perhitungan pada UMKM yaitu melihat pada besarnya
pendapatan usaha yang kemudian dijumlahkan dalam setahun jika
memenuhi kriteria sebagai UMKM maka pendapatan atau omset tersebut
nantinya dikalikan dengan tarif yang sesuai dengan peraturan PPh Pasal 4 Ayat
(2) pada UMKM terkait PP 23/2018 dan PP 55/2022 yaitu besar tarifnya adalah
0,5% untuk UMKM yang memiliki omset di bawah 4,8 Milyar dalam setahun

dengan catatan memiliki surat keterangan yang sudah diunduh di DJP online.



Contoh rumus perhitungan UMKM:

| PENDAPATAN BRUTO X 0,5% = HASIL PPh YANG WAJIB DIBAYAR ||

Gambar rumus perhitungan PPh Pasal 4 Ayat (2) Pada UMKM 2.1

2.4 Pengertian Tata Cara Penyetoran PPh Final 4 Ayat (2) Pada UMKM

2.5

2.6

Penyetoran untuk PPh Pasal 4 Ayat (2) pada UMKM memiliki cara tertentu
yaitu penghasilan yang disetorkan adalah penghasilan disetiap bulannya yang
sudah dikalikan dengan tarif yang berlaku kemudian dimasukan ke e- billing,
Dan direkap kembali sesuai bulannya agar nanti bisa dilaporkan dalam SPT

tahunan.

Pengertian Tata Cara Pelaporan PPh Final 4 Ayat (2) Pada UMKM
Pelaporan PPh Pasal 4 Ayat (2) adalah proses melakukan penginputan data-
data atau berkas yang sudah sesuai dengan syarat pelaporan PPh pasal 4 ayat
(2). Yang terdiri dari SPT tahunan yang sudah di unduh dari DJP online yaitu
e-form, e-billing, dan rekap omset atau penghasilan perbulan yang sudah
disetahunkan.

Pengertian UMKM

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pengertian
UMKM ini merujuk pada sektor bisnis atau usaha yang memiliki skala kecil
hingga menengah. UMKM juga bisa diartikan sebagai perusahaan kecil yang
dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang

dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu (Berliana & Suri, 2023)

2.6.1 Jenis-Jenis Usaha UMKM

Contoh dari usaha UMKM yang akan saya bahas adalah:
1. Usaha Kuliner

Usaha ini sangat sering dilakukan oleh masyarakat karena
banyakinovasi yang dapat dilakukan, Serta tidak harus dengan

modal yang besar dan tempat usahanya pun dapat dimana saja.



2.6.2 Kelebihan UMKM

1.

Pemilik memiliki kebebasan untuk bertindak. Dalam menjalankan
dan mengembangkan UMKM, pemilik memiliki kebebasan untuk
mengambil segala tindakan yang sekiranya diyakini dapat

memajukan usahanya.

Meningkatkan perubahan struktur ekonomi di daerah tempat
berdirinya UMKM. Keberadaan umkm tentu dapat meningkatkan

perubahan struktur ekonomi di daerahnya.

Meningkatkan kemampuan produktif sumber daya manusia.
Keberadaan UMKM juga dapat meningkatkan kemampuan
produktif sumber daya manusia. Hal ini dikarenakan manusia yang
menjadi pegawai dilatih untuk bekerja kreatif dan mandiri dalam
memajukan atau mengembangkan suatu usaha (Hindarwati et al.,
2021)

2.6.3 Kekurangan UMKM

1. Keterbatasan Modal dan Keuangan. Modal yang terbatas serta

sulitnya mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan dapat
membatasi kemampuan UMKM untuk berkembang serta memiliki

tempat usaha yang layak dan mudah dijumpai oleh konsumen.

. Manajemen yang terbatas. Karena manajemen yang terbatas ini

menjadikan pemilik usaha mungkin harus mengemban banyak peran

didalam menjalankan usaha tesebut.

. Keterbatasan Teknologi. Hal ini dapat menghambat kemajuan

pelaku UMKM berinovasi serta bisa menghambat daya saing

mereka diluar (Siahaan et al., 2020)

2.6.4 Dasar Hukum Pajak Penghasilan Final 4 Ayat (2) Pada UMKM
Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat (2) telah diatur dalam dasar hukum dan



telah diatur dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Dasar
hukum tersebut di antaranya:

1. Undang-Undang Pajak Penghasilan adalah Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan (Putu &
Vikansari, 2019)

2. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 tentang
Pajak

Penghasilan yang diubah menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2018 atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh
Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu dan perubahan atas
tarif yang sebelumnya 1% menjadi 0,5%, kemudian ditambah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2022 tentang orang pribadi yang
tidak wajib melakukan pembayaran pajak jika penghasilan selama
setahun tidak melebihi 500 juta (Nurlia, 2019).

2.6.5 Objek Pajak Penghasilan Final 4 Ayat (2) Pada UMKM
Objek Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2) Yang terkait PP 23/2018 dan
PP 55/2022 antara lain:

1) Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki omset penghasilan
setahun diatas, Rp 500.000.000 wajib membayarkan kewajiban
pajaknya.

2) Wajib Pajak yang berbentuk badan usaha, Yang menerima atau
memperoleh penghasilan dengan peredaran bruto tidak melebihi Rp
4.800.000.000 dalam satu tahun maka dapat membayarkan pajaknya
dengan tarif 0,5 (PP Nomor 55 Tahun 2022)



BAB Il
METODE PENYELESAIAN LAPORAN AKHIR

3.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang akan dibahas dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut
1. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa
a. SPT Tahunan.
b. Billing

Sumber data yang diterapkan
2. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek pajak seperti

omset penghasilan disetiap bulannya.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada pengumpulan data ini adalah:

1. Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati dan mempelajari secara
langsung praktik kegiatan perpajakan seperti cara perhitungan, penyetoran

dan pelaporannya.

2. Wawancara
Melakukan wawancara kepada karyawan Milss dan Rekan dengan
menanyakan seputar tata cara perhitungan, penyetoran, pelaporan, dan

tarif yang digunakan.

3.3 Objek Kerja Praktik
Objek kerja praktik dilakukan pada saat praktik kerja lapangan berlangsung dan
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dilakukan di kantor konsultan pajak Milss dan Rekan, Karena toko kue X
merupakan klien dari konsultan pajak Milss dan Rekan maka data dan tata cara
dapat saya pelajari langsung dari kantor konsultan pajak Milss dan Rekan tetapi

identitas harus disembunyikan atau disamarkan.

3.3.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik
a) Lokasi
Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilakukan di Konsultan Pajak
Milss dan Rekan, yang beralamat di Jalan Way Abung No. 36,

Pahoman, Kota Bandar Lampung.

b)  Waktu Kerja Praktik
Waktu pelaksana kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai
pada tanggal 9 Januari 2024 s.d 29 Februari 2024.

3.3.2 Gambaran Umum Perusahaan
a) Profil Singkat Perusahaan
Milss and Rekan berdiri sejak 2011 beralamat di Jalan Way Abung
No. 36, Pahoman, Kota Bandar Lampung, yang berjumlahkankan 7
karyawan dan 1 pimpinan. Milss and rekan adalah persekutuan yang
bergerak dalam bidang Konsultasi Perpajakan, dan Keuangan
Perusahaan. Dan menangani klien-klien dengan latar belakang
bisnis dibidang Perdagangan, Jasa, Manufaktur, Konstruksi, dan
Pertambangan. Dibidang Akuntansi mereka telah memiliki
sertifikasi sebagai Akuntan Profesional yaitu sebagai Chartered of

Accountant (CA), yang diberikan oleh ikatan akuntan Indonesia.
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b) Struktur Organisasi

Berikut ini dilaporkan Struktur Organisasi dari perusahaan

konsultan pajak Milss dan Rekan. Bagan bersumber dari Milss dan
Rekan.

SIRUETLE ORGANISART

MILSS AND EERKAN

EMIL FARUKI, 5E. Akt
Pimpinan Milss And Rekan

KHAMID NUR ANDRI WALIAMDRI
- Mia Kartika Sari
- Devi Dwiyanti - Helen Alida Abilio

- Blaulid Datul M.

- Al lirmoy Try
- Moverina Jashiniz

Sutej

Sumber: Milss dan Rekan Tahun 2024
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¢) Visi dan Misi Bidang Usaha PerusahaanVisi:
Menjadi mitra kerja yang handal, professional, dan terpercaya dalam

bidang pembukuan, akuntansi keuangan, dan perpajakan.
Misi:
1) Memberikan layanan sebaik mungkin kepada mitra kerja dengan
menjunjung tinggi profesionalitas dan integritas.
2) Membina hubungan kerja sama jangka panjang Yyang
penuh penghargaan dan saling menguntungkan.
3) Merekrut dan mengembangkan tenaga-tenaga

professional dan berintegritas dibidang pembukuan, akuntansi,

dan perpajakan.
Motto:

Kami “Milss And Rekan” Management and Tax Services selalu
menjunjung tinggi Profesional Kerja untuk mewujudkan “Mitra
Usaha Terpercaya, serta memegang teguh Etika dan Kode Etik

Kerahasiaan data- data Keuangan dari Klien kami.”

3.4 Prosedur Perbandingan Pelaksanaan Perhitungan, Penyetoran, Dan
Pelaporan Konsultan Pajak Milss Dan Rekan Dengan Direktorat Jenderal
Pajak (DJP)

Kegiatan Perhitungan, Penyetoran, dan Pelaporan di Konsultan Pajak Milss
dan Rekan pada Toko Kue X dalam laporan ini sesuai dengan data dan hasil
Praktik kerja selama 40 hari di Milss dan Rekan. Maka dapat saya jelaskan
hasil prosedur Perhitungan, Penyetoran, dan Pelaporan di Milss dan Rekan
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2022 dan kebijakan dari
Direktorat Jenderal Pajak (DJP).
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Tabel 3.4 Perbandingan Perhitungan, Penyetoran, dan Pelaporan
UMKM Toko Kue X

No Kewajiban Peraturan Pelaksanaan di | Sesuai
Perpajakan Pemerintah No. 55 | Milss dan Rekan
Tahun 2022
Tentang
Kewajiban
Perpajakan dengan
Tarif 0,5%.
1. Perhitungan Sarana Milss dan Rekan | Sesuai
UMKM Perhitungan: melakukan
Penghasilan Bruto Perhitungan
setiap bulan berdasarkan
Rekap
Penghasilan
Bruto yang di
berikan Toko
Kue X
2. Penyetoran Sarana Penyetoran: Penyetoran Sesuai
UMKM Kode Billing dilakukan Milss
dan Rekan
Batas Waktu Milss dan Rekan | Sesuai
Penyetoran: melakukan
Paling lambat Penyetoran pada
tanggal 15 dibulan tanggal 10
berikutnya dibulan
berikutnya
3. Pelaporan Sarana Pelaporan: | Milss dan Rekan | Sesuai
UMKM SPT Tahunan, melakukan
Penghasilan Bruto Pelaporan
ditahun
berikutnya
karena pelaporan
UMKM tidak
setiap bulan
melainkan

pertahun




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari tugas akhir yang telah dibahas adalah pentingnya mengetahui

tata cara perhitungan, penyetoran, dan pelaporan agar tidak terjadi kesalahan

dalam melakukan kewajiban perpajakan. Karena PPh pasal 4 ayat (2) pada

UMKM memiliki cara khusus dalam pembayaran pajak yaitu dengan cara per

bulan kemudian di setahunkan.

Dan kesimpulan ini juga sekaligus mengajarkan untuk:

1.

Mengajarkan Tata Cara Perhitungan menggunakan tarif yang sesuai yaitu
tarif 0,5% dan Penghasilan bruto yng telah dijumlahkan setiap bulannya
kemudian disetahunkan sehingga mendaptkan total PPh Final yang akan

disetorkan.

. Mengajarkan Tata Cara Penyetoran, Dokumen apa saja yang dibutuhkan

dalam melakukan Penyetoran seperti e-billing yang diunduh didalam DJP
online dan Penyetoran dapat dilakukan dimana saja seperti POS

INDONESIA, aplikasi e-wallet, dan bank yang telah dianjurkan.

. Mengajarkan Tata Cara Pelaporan, langkah-langkah dalam melakukan

Pelaporan serta Dokumen pelengkap untuk melakukan Pelaporan seperti

rekap penghasilan bruto, bukti bayar, dan SPT Tahunan.

5.2 Saran

UMKM adalah salah satu usaha kecil yang harus dibantu perkembangannya

agar membantu ekonomi pedagang kecil yang sedang berjuang bagi

keluarganya. Bagi masyarakat apalagi generasi muda yang akan melanjutkan

kemajuan negara kita didalam ilmu perpajakan sangat diwajibkan mempelajari
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peraturan tentang perpajakan dan selalu mencari info karena tidak selamanya

peraturan dan tarif perpajakan selalu sama setiap tahunnya. Saran dari masalah

yang sering terjadi yaitu :

1. Tata cara perhitungan pada UMKM harus lebih teliti dan tidak sembarangan
menggunakan tarif 0,5% karena tarif dari 0,5% dapat diterapkan dan dipakai
jiika suatu usaha sudah memiliki surat keterangan PP 55/2022. Agar dapat
menggunakan tarif 0,5% suatu badan usaha harus mengunduh surat tersebut
di DJP online dengan cara memasukan Spt Tahunan terakhir dan terbukti
penghasilan dibawah 4,8 Milyar selama setahun.

2. Bagi karyawan Milss dan Rekan sebaiknya menggunakan sistem pembagian
tugas tidak semua dapat dilakukan oleh semua karyawan dari Perhitungan,
Penyetoran, dan Pelaporan agar dapat mempermudah pekerjaan dan tidak

membuang buang waktu.
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